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ABSTRACT

This research is motivated by the results of observations conducted at SDN 1
Pucanganak, Trenggalek in grade Il. Many problems exist related to mathematics
learning on fractions. Such as students who are passive in asking questions,
afraid to try using media, diffficulty understanding farctions. The problem of
teachers who are monotonous in using lecture methods. This study aims to
develop fraction learning media on fractions in grade Il elementary schools to test
its validity, practically, and effectiveness. In this study, the addie model was used.
The addie development procedure consists of five stages, namely analysis,
design, development, implementation, evaluation. The conclusion on this study is
that learning using fraction media has met three criteria, namely validity,
practically and effectiveness. Research conducted on the development of fraction
learning media for fractions significantly impacts student learning outcomes.
During classroom learning, students understand fractions more easily, resulting in
many students achieving above-average grades.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi yang dilakukan di SDN 1
Pucanganak, Trenggalek pada kelas Il. Banyak permasalahan yang ada terkait
pembelajaran matematika materi pecahan. Seperti siswa yang pasif dalam
bertanya, takut mencoba menggunakan media, kesulitan memahami materi
pecahan. Permasalahan guru yang monoton menggunakan metode ceramah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran fraction pada
materi pecahan kelas Il sekolah dasar guna diuji kevalidan, kepraktisan, dan
keeektifannya. Dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE. Prosedur
pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan vyaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pembelajaran menggunakan media fraction telah memenuhi tiga kriteria yaitu
kevalidan, kepraktisan dan keeektifan. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada
pengembangan media pembelajaran fraction pada materi pecahan sangat
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Saat proses pembelajaran
di kelas siswa lebih mudah memahami materi pecahan, sehingga banyak siswa
yang mendapat nilai di atas rata-rata.

Kata Kunci: pengembangan, media fraction, pecahan

PENDAHULUAN
Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah saat ini berorientasi pada

pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan peserta didik atau siswa.
Model pembelajaran yang sesuai adalah pembelajaran yang berpusat pada
siswa untuk mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran (Kaput, 2018).
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Pembelajaran yang berpusat pada siswa memungkinkan tercipta
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (Mulyasa, 2013).
Salah satu cara mengaktifkan siswa dalam pembelajaran adalah
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi atau konsep
yang dibelajarkan. Berbagai media pembelajaran dapat digunakan antara
media visual, media audio, media audio visual bahkan media yang berasal
dari lingkungan sekolah yang bernilai edukatif.

Dalam pembelajaran matematika, media lingkungan dan juga media-
media yang dapat dibuat sendiri menggunakan bahan-bahan lokal bahkan
sampah untuk dijadikan sebagai media pembelajaran matematika
(Dominikus et al,. 2021). Oleh karena itu menggunakan media dalam
pembelajaran matematika diharapkan siswa lebih paham dan mengerti
konsep yang dibelajarkan. Pengalaman sebagai guru sekolah dasar
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika baik di kelas rendah
maupun di kelas tinggi guru jarang sekali menggunakan media pembelajaran
matematika (Mahatma, 2014). Para guru lebih cenderung mengajar
berdasarkan buku pelajaran dari satu halaman ke halaman berikut melalui
penerapan model pembelajaran langsung (direct learning model) dengan
metode ceramah.

Pada akhirnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan pun
tidak terlalu baik bahkan sering lebih rendah hasilnya dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditentukan guru dan sekolah. Hal ini ditandai oleh hasil
belajar dari 10 siswa tidak mencapai KKM. Demikian juga dalam
pembelajaran konsep pecahan. Guru mengajar dengan ceramah tanpa
menggunakan media pecahan yang sesuai. Pembelajaran konsep pecahan
masih tetap pada hal-hal abstrak tanpa konkritisasi ke dunia nyata
menggunakan media pecahan. Hasil akhirnya adalah siswa tahu pecahan
tapi tidak mengerti konsep pecahan itu sendiri secara mendalam. Dengan
demikian menjadi suatu keniscayaan bahwa pembelajaran matematika di
sekolah dasar patut menggunakan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas 2 SDN 1
Pucanganak, banyak permasalahan yang ada terkait pembelajaran
matematika materi pecahan. Seperti siswa yang pasif dalam bertanya, takut
mencoba menggunakan media, kesulitan memahami materi pecahan.
Permasalahan guru yang monoton menggunakan metode ceramah dan
hanya menggunakan media buah apel terkadang juga plastisin dan belum
mencoba menggunakan media seperti gambar, poster, terlebih media
interaktif agar siswa memahami suatu konsep dengan cara menggunakan
penalaran dan memecahkan masalah dalam belajar matematika. Oleh
karena itu diharapkan SDN 1 Pucanganak menggunakan pembelajaran yang
banyak mengalami kemajuan, baik metode pembelajaran maupun media
dalam proses pembelajaran (Andika, 2018).

PEMBAHASAN
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1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan suatu perantara yang memudahkan
pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, pembelajaran
dapat tercapai sesuai tujuan pembelajaran (Wulandari, 2018). Sedangkan
menurut Haryono (2015) media pembelajaran sebagai alat dan bahan
yang digunakan untuk membantu dan mencapai materi pada proses
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber belajar
secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang mendukung
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan
efektif (Arsyhar, 2020).
2. Materi Pecahan
Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempunyai peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik sebagai alat bantu maupun dalam pengembangan
matematika (Siagian, 2016:60). Sedangkan Irawan & Daeka (2015:7)
berrpendapat bahwa belajar matematika lebih mengarah ke penalaran
dan logika tidak hanya belajar hitung menghitung maupun belajar angka.
Menurut Liberna (2018:99) mengatakan bahwa matematika merupakan
salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan dari
Sekolah Dasar.
3. Media Pembelajaran Fraction
Media pembelajaran Fraction merupakan media pembelajaran dua
dimensi. Media dua dimensi adalah media pembelajaran yang hanya
memiliki panjang dan lebar serta berada pada satu bidang datar. Media
dua dimensi juga memiliki kelebihan yaitu mudah didapat, digunakan,
dibentuk, serta mampu mempercepat pemahaman siswa (Putra, 2017:2).
4. Media Pembelajaran Fraction Bahan Bekas
Media adalah alat bantu pembelajaran yang disediakan guru untuk
mempresentasikan bahan Pelajaran (Muhsetyo, 2014). Menurut Suwarti
(2019) media adalah segala sesuatu yang dapat merangsang proses
belajar pada pelajar. Media merupakan komponen penting dalam
pembelajaran yang dapat membantu guru membuat peoses belajar
menjadi efektif dan efesien (Nasori & Eka, 2018).
5. Bahan Bekas
Bahan bekas merupakan barang yang sudah tidak terpakai lagi,
barang bekas seringkali dijumpai dari individu, didalam rumah tangga,
hingga ke tingkat yang lebih tinggi seperti perusahaan. Barang — barang
yang sudah tidak terpakai lagi terkadang hanya menumpuk dan seringkali
hanya dibuang atau dibakar. Barang bekas atau bisa disebut juga dengan
‘rongsok” dapat dimanfaatkan menjadi barang yang bernilai jual tinggi dan
dapat didaur ulang menjadi menjadi produk baru yang memiliki nilai guna
baru. Pemanfaatan barang bekas untuk didaur ulang kembali merupakan
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suatu langkah tepat yang dapat dilakukan untuk menjaga lingkungan,
karena dengan melakukan proses daur ulang ini dapat mengurangi
pencemaran pada lingkungan. Konsep pengolahan sampah meliputi
Reduce, Reuse, Recycle (3R). Pada kenyataanya penerapan konsep 3R
ini masih sangat jauh dari apa yang diharapkan, penerapan konsep 3R ini
masih belum dilaksanakan secara maksimal padahal konsep ini sangat
cocok diterapkan pada negara berkembang yang memiliki keterbatasan
teknologi (Widiarti, 2012).
6. Karakteristik Siswa Kelas 2

Menurut Supariasa (2013), karakteristik siswa kelas rendah melibatkan
korelasi positif antara kesehatan dan pertumbuhan jasmani dengan prestasi
sekolah, kecenderungan memuiji diri sendiri, perbandingan dengan anak lain,
keinginan akan nilai baik tanpa mempertimbangkan prestasi sebenamya, dan
ketaatan pada peraturan permainan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan pengembangan media pembelajaran

fraction pada materi pembelajaran pecahan, khususnya pada materi
pecahan telah dilakukan di kelas |l SDN 1 Pucanganak Kabupaten
Trenggalek. Media pembelajaran fraction yang dikembangkan bisa dikatakan
valid, efektif, dan praktis untuk digunakan. Media pembelajaran fraction yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan masukan dan solusi bagi
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi siswa agar lebih baik
lagi. Selain itu dapat membantu siswa memahami materi pecahan. Dengan
adanya media pembelajaran fraction pada materi pecahan dapat membuat
siswa lebih termotivasi untuk mengenal pecahan. Dari hasil penelitian yang
dilakukan pada pengembangan media pembelajaran fraction pada materi
pecahan sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Saat
proses pembelajaran di kelas siswa lebih mudah memahami materi pecahan,
sehingga banyak siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dan akan mengkaji terkait media
pembelajaran fraction agar dapat menyesuaikan dengan kompetensi yang
dicapai dan media yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan agar lebih membuat variasi yang
lebih baik sesuai dengan materi atau tema yang dikembangkan, serta
memilih bahan yang digunakan agar lebih baik, sehingga lebih tahan lama
dan bisa digunakan di lain waktu.
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